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ABSTRAK

Diandara Oryza: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Six Thinking
Hats (STH) terhadap Kompetensi Belajar Siswa pada
Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI di SMAN 1
Padang Panjang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Six Thinking Hats (STH) terhadap kompetensi belajar siswa
mencakup kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Penelitian ini didasarkan
pada permasalahan di SMAN 1 Padang Panjang yaitu pembelajaran masih
didominasi oleh metode konvensional (teacher centered learning), dan sesekali
menerapkan diskusi, namun tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran
kelompok.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive cluster sampling dimana
sampel diambil berdasarkan nilai rerata terdekat dan diajar oleh guru yang sama,
kemudian dipilih kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA 5
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes
hasil belajar, lembaran pengamatan afektif dan lembar pengamatan psikomotor.
Data dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil uji hipotesis dari kelas sampel adalah (1) Uji hipotesis kompetensi
kognitif menunjukkan pengaruh tidak berarti dengan thiwung = 1,11 dan tepe = 2,00
(2) Uji hipotesis untuk kompetensi afektif menunjukkan pengaruh berarti dengan
thitung = 3,30 dan twper = 2,00 (3) Uji hipotesis untuk kompetensi psikomotor
menunjukkan pengaruh berarti dengan thiwng = 3,69 dan tupe = 2,00. Berdasarkan
hasil penelitian ini, penerapan model pembelajaran STH tidak berpengaruh berarti
terhadap kompetensi kognitif siswa dan berpengaruh berarti terhadap kompetensi

afektif dan psikomotor.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur tingkat kualitas sumber daya
manusia suatu negara. Semakin berkualitas sumber daya manusia suatu negara,
maka akan semakin tinggi pula tingkat kemajuan negara tersebut. Saat ini, di era
globalisasi tingkat persaingan semakin tinggi, agar sumber daya manusia
Indonesia dapat bersaing dengan negara lain perlu dilakukan peningkatan kualitas
pendidikan. Negara Indonesia terus mencoba untuk memperbaiki Kkualitas
pendidikan tersebut, antara lain melalui peningkatan kesejahteraan guru dan
peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat bersaing di era
globalisasi. Tujuan tersebut tidak terlepas dari esensi pendidikan itu sendiri bagi
masyarakat Indonesia, yaitu untuk memanusiakan manusia Indonesia, sehingga
terbentuk karakter bangsa yang tangguh dan bermartabat.

Proses pencapaian tujuan pendidikan akan dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya adalah kualitas proses pembelajaran. Pencapaian yang diharapkan
dalam proses pembelajaran terjabar pada prinsip dasar pembelajaran itu sendiri
yaitu mengembangkan potensi peserta didik atau tercapainya kompetensi belajar
siswa (kognitif, afektif, psikomotor atau dalam paradigma baru dikenal istilah
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan skill) secara optimal (Lufri, 2010:
2). Mengenai defenisi pembelajaran, pembelajaran merupakan suatu proses

belajar. Belajar menurut Jensen (2011: 8) adalah “proses mendapatkan



pengetahuan, keterampilan, sikap, konstruk mental, atau nilai-nilai melalui studi,
pengalaman, atau pengajaran yang menyebabkan satu perubahan yang dapat
diukur dalam otak yang dikenal sebagai memori”.

Proses pembelajaran memerlukan suatu strategi pembelajaran agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan terarah. Strategi pembelajaran adalah cara
atau pola umum Kkegiatan guru-peserta didik dalam perwujudan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan atau
digariskan (Lufri, 2010:2). Jadi, penggunaan strategi pembelajaran di kelas
diharapkan dapat menuntun dan menjadi penunjuk arah dari proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Menurut Lufri (2010: 2) “strategi pembelajaran mencakup keseluruhan
cara untuk mencapai tujuan dan sasaran pembelajaran, mencakup pendekatan,
metode, teknik pembelajaran dan seluruh aspek yang terkait erat dengan
pencapaian tersebut”. Berdasarkan hal tersebut maka model pembelajaran
merupakan salah satu bagian dari strategi pembelajaran dan memiliki pengaruh
yang besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran disamping pengaruh aspek
lainnya. Model pembelajaran menurut Suyono dan Hariyanto (2012: 23) adalah
“model yang dipilih dalam rencana pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang
sistematis dan urut) tertentu”. Jadi, model pembelajaran juga akan mempengaruhi
tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung.

Saat ini, banyak model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli.

Pendidik harus memiliki kemampuan seleksi yang baik dalam penggunaan model



tersebut dalam proses pembelajaran, karena menurut Arends dalam Trianto
(2009:25) “tidak ada satu model pembelajaran yang paling baik diantara yang
lainnya, karena masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik apabila
telah diujicobakan untuk mengajarkan materi pembelajaran tertentu”. Jadi, dalam
pemilihan model pembelajaran membutuhkan pertimbangan tertentu agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 1 Padang Panjang pada
bulan September 2013, diketahui bahwa metode ceramah merupakan metode yang
paling sering digunakan guru sehingga proses pembelajaran biologi lebih
berpusat pada guru, dan belajar secara individual lebih diutamakan. Menurut
Rianto (2006: 48) metode ceramah merupakan metode yang paling sering
digunakan guru dan paling utama. Metode ceramah itu sendiri cukup efektif
dalam mengkomunikasikan bahan pembelajaran kepada peserta didik, namun
komunikasi tersebut hanya berlangsung satu arah.

Permasalahan lain dalam pembelajaran biologi yang ditemui selama
observasi adalah siswa masih menganggap biologi sebagai mata pelajaran yang
bersifat hafalan sehingga beberapa siswa cenderung bosan dalam proses
pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan pada aspek
kognitif. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya kompetensi belajar siswa yang
ideal sesuai dengan potensi yang siswa miliki.

Kompetensi siswa di SMAN 1 Padang Panjang untuk kompetensi kognitif
memiliki kualitas yang baik. Hal ini dapat terlihat dari rat-rata hasil ujian nasional

siswa untuk mata pelajaran biologi pada tahun 2012/2013 yaitu 87,6. Namun,



untuk kompetensi afektif dan psikomotor pada mata pelajaran biologi tidak
teramati secara baik karena dominasi metode ceramah dalam pembelajaran.
Pencapaian kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor harus dicapai secara
seimbang dalam proses pembelajaran, sesuai dengan pendapat Sudjana (2004:30)
“Sekalipun bahan pelajaran berisi kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan
psikomotor harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut”. Selain itu, proses
belajar menurut Syah (2008:109) merupakan tahapan perubahan prilaku kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa ke arah yang lebih baik.

Perubahan prilaku kognitif, afektif, dan psikomotor akan terlihat dengan
baik pada pembelajaran saat siswa belajar secara aktif dan bekerjasama secara
kooperatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Silberman (2007:43) bahwa
pembelajaran aktif dan kooperatif akan berpengaruh positif terhadap cara belajar
siswa dan tentunya kompetensi belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif
memberi banyak manfaat dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran
biologi. Pembelajaran kooperatif memberi nuansa yang berbeda pada
pembelajaran biologi karena menerapkan banyak nilai-nilai positif untuk
mendukung peningkatan kompetensi belajar siswa.

Namun, seiring berjalannya waktu ditemukan beberapa potensi yang
menghalangi keefektifan model pembelajaran kooperatif yaitu adanya difusi
tanggung jawab (Slavin, 2009: 41) dan pemakaian waktu pembelajaran yang
kurang terkontrol. Di dalam pembelajaran kelompok ada kecenderungan
beberapa anggota mendominasi kerja kelompok sedangkan yang lain tidak

memberi kontribusi untuk pencapaian tujuan kelompok. Hal ini tentu memberi



dampak yang kurang baik pada pembelajaran dan pencapaian kompetensi belajar
siswa.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa guru di SMAN 1 Padang Panjang
pernah sesekali menerapkan model pembelajaran kelompok. Untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai penerapan model pembelajaran tersebut dilakukan
penyebaran angket respon siswa pada tanggal 14 September 2013 terhadap 27
orang siswa kelas XI di SMAN 1 Padang Panjang yang dipilih secara acak,
didapatkan data semua sampel telah pernah belajar dengan model pembelajaran
kelompok, 20 orang sampel senang dengan model pembelajaran ini. Menurut
siswa, pembelajaran kelompok membantu dalam memahami pelajaran,
menghemat waktu, merasa dihargai teman, dan menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran. Namun, sebanyak 18 orang sampel sependapat bahwa dalam
pembelajaran kelompok hanya beberapa anggota kelompok saja yang aktif.

Pembelajaran kelompok memberi peluang adanya difusi tanggung jawab,
apabila masing-masing anggota kelompok tidak memahami kontribusinya dalam
kelompok. Model pembelajaran Six Thinking Hats (STH) merupakan suatu
alternatif dari model pembelajaran yang direkomendasikan untuk mengatasi
masalah pembelajaran biologi seperti yang tersebut di atas. STH merupakan suatu
model pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa dan
menggali potensi diri dalam kehidupan profesional juga dalam menentukan
keputusan di kehidupan pribadi. (Karadag, 2007: 11). Masalah kurang efisiennya
penggunaan waktu dalam pembelajaran kooperatif, dapat diatasi dengan STH.

Menurut Serrat (2009: 3) STH dapat menampilkan cara berpikir kolaboratif,



menajamkan fokus, memfasilitasi komunikasi, mengurangi konflik, cermat dalam
mengevaluasi, meningkatkan proses eksplorasi, kreativitas, dan inovasi, serta
hemat waktu dan lebih produktif. Selain itu, model pembelajaran STH juga
mampu mengatasi masalah difusi tanggung jawab pada pembelajaran kelompok
karena setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab masing-masing yang
saling berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Pemilihan model pembelajaran STH juga disesuaikan dengan materi pada
mata pelajaran biologi. Pada materi sistem peredaran darah siswa dituntut untuk
dapat menguasai struktur, fungsi, proses, serta kelainan dan penyakit dalam sistem
peredaran darah beserta keterkaitannya. Model Pembelajaran STH memungkinkan
siswa untuk berpikir kolaboratif dengan enam gaya berpikir yang berbeda untuk
mengaitkan struktur, fungsi, dan kelainan/penyakit pada materi sistem peredaran
darah. Berdasarkan hasil penyebaran angket respon siswa di sekolah, didapatkan
data sebanyak 16 orang sampel dari total sampel merasa sulit memahami materi
ini. Lagipula, untuk memahami materi secara menyeluruh dibutuhkan waktu yang
cukup lama. Tujuan pembelajaran tidak hanya meningkatnya kompetensi kognitif
namun juga kompetensi afektif dan psikomotor. Oleh karena itu, STH dianggap
model pembelajaran paling sesuai untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan
efisien untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Upadana (2013) terdapat
peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPS siswa kelas VII di SMPN 4 Tembuku
setelah diterapkan metode pembelajaran STH. Selain itu, berdasarkan hasil

distribusi pendapat mahasiswa keperawatan tentang model pembelajaran Six



Thinking Hats (STH) oleh Karadag (2007: 67) didapatkan data 70,7 % mahasiswa
setuju bahwa dengan model pembelajaran ini mahasiswa terbantu dalam
memahami pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Six Thinking Hats (STH)
terhadap kompetensi belajar siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI di

SMAN 1 Padang Panjang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa hal yang mungkin dapat dijadikan dasar pelaksanaan penelitian ini,
yakni:
(1) Pembelajaran biologi di kelas masih didominasi oleh metode konvensional

yang berpusat pada guru.

(2) Siswa beranggapan bahwa pembelajaran biologi bersifat hafalan.
(3) Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran kooperatif.
(4) Kompetensi siswa belum tercapai secara ideal dalam pembelajaran biologi.
(5 Model pembelajaran STH belum diterapkan di SMAN 1 Padang Panjang

untuk membantu siswa memahami materi pelajaran.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah penelitian sebagai berikut:
(1) Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran kooperatif.

(2) Kompetensi siswa belum tercapai secara ideal dalam pembelajaran biologi.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan penelitian ini adalah

(1) Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran STH terhadap
kompetensi kognitif siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI di
SMAN 1 Padang Panjang ?

(2) Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran STH terhadap
kompetensi afektif siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI di
SMAN 1 Padang Panjang ?

(3) Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran STH terhadap
kompetensi psikomotor siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI

di SMAN 1 Padang Panjang ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran STH terhadap kompetensi belajar siswa
yaitu kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor pada materi sistem peredaran

darah kelas XI di SMAN 1 Padang Panjang.



F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

(1) Guru biologi sebagai masukan dalam membangun pembelajaran yang efektif
dan efisien, meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran, dan
meningkatkan kompetensi siswa secara maksimal.

(2) Peneliti lain sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang

sejenis.

G. Defenisi Operasional
1. Model pembelajaran

Model pembelajaran adalah model yang dipilih dalam rencana pembelajaran
dan digunakan berdasarkan sintaks (langkah-langkah yang sistematis).
2. Six Thinking Hats (STH)

Six thinking hats atau enam topi berpikir adalah enam topi dengan warna
berbeda yang menampilkan pandangan berpikir yang berbeda dan juga
mengembangkan Kreativitas. Enam cara berpikir tersebut adalah sebagai berikut

(1) Topi putih berfokus pada fakta dan data dari suatu permasalahan/topik.

(2)Topi merah berfokus pada perasaan maupun opini terhadap permasalahan/

topik tersebut.

(3)Topi kuning berfokus pada aspek positif dari permasalahan/topik.

(4)Topi hijau berfokus pada aspek kreatif dari permasalahan/topik,

menyangkut solusi kreatif, informasi terbaru dan sebagainya.



(5)Topi Hitam berfokus pada aspek negatif yang muncul dari suatu
permasalahan/topik.

(6)Topi biru merupakan pemimpin dari topi lainnya dan berfokus pada
kesimpulan diskusi terhadap topik yang dibahas.

Pembelajaran STH diawali pada saat guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang heterogen dan masing-masing anggota kelompok
memakai topi dengan warna yang berbeda yang mewakili cara berpikir mereka
dalam kelompok. Setiap anggota kelompok memberi kontribusi yang sama untuk

mencapai tujuan bersama.

3. Kompetensi belajar siswa

Kompetensi belajar siswa adalah kemampuan siswa yang diukur dalam 3
jenis kompetensi yaitu : (1) kompetensi kognitif, (2) kompetensi afektif, dan (3)
dan kompetensi psikomotor. Kompetensi kognitif dapat diartikan sebagai
kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan berpikir dalam
pemecahan suatu masalah. Kompetensi afektif adalah kemampuan yang berkaitan
dengan emosi perasaan serta sikap/bentuk penerimaan terhadap sesuatu.
kompetensi psikomotor adalah kemampuan dalam bentuk keterampilan yang
berasal dari serangkaian kegiatan fisik yang terkoordinasi untuk menyelesaikan

suatu tugas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran Six

Thinking Hats (STH) terhadap kompetensi belajar siswa pada materi sistem

peredaran kelas XI di SMAN 1 Padang Panjang, diketahui bahwa terdapat

perbedaan kompetensi belajar pada siswa yang menerapkan model pembelajaran

STH dengan siswa yang menerapkan model pembelajaran diskusi konvensional,

yaitu:

(1) Penerapan model pembelajaran STH tidak berpengaruh berarti terhadap
kompetensi kognitif siswa, namun dari hasil uji kompetensi nilai kognitif
siswa kelas eksperimen lebih baik.

(2) Penerapan model pembelajaran STH berpengaruh berarti terhadap kompetensi
afektif siswa.

(3) Penerapan model pembelajaran STH berpengaruh berarti terhadap kompetensi

psikomotor siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal
berikut kepada:
1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran STH dalam proses pembelajaran

agar pencapaian kompetensi siswa menjadi lebih baik.
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Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengoptimalkan penggunaan
model pembelajaran STH serta memperhatikan variabel lain yang ikut
berpengaruh  terhadap kompetensi belajar siswa, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi siswa, kreativitas, dan motivasi siswa ke arah yang

lebih baik.
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